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A. Latar Belakang

Masyarakat di Indonesia pada umumnya makanan pokoknya berupa
beras. Negeri ini memiliki lebih dari 70 bahan pangan dengan kandungan
karbohidrat sama atau lebih tinggi daripada beras. Beras dapat digantikan oleh
umbi-umbian yang kaya dengan karbohidrat seperti umbi uwi (Dioscorea spp.)
yang merupakan salah satu jenis umbi yang banyak tumbuh di Indonesia memiliki
kandungan karbohidrat yang tinggi (Winarti, 2013).

Keanekaragaman uwi sangat banyak baik dilihat dari bentuk, ukuran,
warna, maupun rasa umbinya. Terdapat lebih dari 600 spesies dari genus
Dioscorea spp. tersebar di berbagai negara, termasuk Indonesia, antara lain
Dioscorea hispida (gadung), Dioscorea esculenta (gembili), Discorea bulbifera
(gembolo), Dioscorea villosa (uwi kuning), Dioscorea altassima. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa 10 jenis umbi Dioscorea spp. memiliki kadar
inulin bervariasi antara 2,88-14,77 %. Umbi Dioscorea spp. biasanya digunakan
sebagai sumber karbohidrat alternatif di pedesaan, namun belum banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku aneka olahan produk pangan, khususnya
pangan fungsional (Winarti, 2013).

Adapun salah satu umbi memiliki genus yang sama, yaitu umbi uwi
(Dioscorea alata L.). Umbi ini memiliki dua jenis yaitu, umbi uwi putih
(Dioscorea alata L.) dan uwi ungu (Dioscorea alata L.syn arturpurpurea roxb).
Yang membedakan pada dari kedua umbinya adalah dagingnya. Beberapa
varietas umbi uwi mengandung alkaloid dioscorin (C12H1202N) yang larut dalam
air dan hilang jika direndam dalam larutan yang mengandung air kapur dan
direbus (Robatzky, 1977). Pada review penelitian sebelumnya pada umbi seperti
uwi ungu, gembili, garut dan kimpul memiliki senyawa bioaktif yaitu dioscorin,
diosgenin dan fenol (Ma’atirrosyidah, 2015).

Fungsi utama makanan fungsional adalah untuk mencegah terbentuknya
radikal bebas yang dinilai sebagai pemicu utama terjadinya berbagai penyakit

degenerative (Winarti, 2010). Radikal bebas adalah suatu atom, gugus, atau
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molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit
paling luar, termasuk atom hidrogen, logam-logam transisi, dan molekul oksigen.
Adanya elektron tidak berpasangan ini, menyebabkan radikal bebas secara
kimiawi menjadi sangat aktif. Radikal bebas dapat bermuatan positif (kation),
negatif (anion), atau tidak bermuatan (John & Barry, 2000).

Senyawa fenol dalam ekstrak tumbuhan mampu berfungsi sebagai
antioksidan dalam menangkap radikal bebas. Senyawa fenol dalam ekstrak
tumbuhan bereaksi dengan reagen Folin Ciocalteu untuk membentuk kompleks
yang dapat diukur oleh cahaya tampak spektrofotometri. Senyawa fenol akan
mereduksi senyawa molibdat dan tungstat dalam Folin Ciocalteu = membentuk
larutan kromofor yang berwarna biru (Singleton et al., 1965) dan konsentrasi
senyawa fenolik (Blainski, 2013). Polifenol adalah kelompok zat kimia yang
ditemukan pada tumbuhan. Polifenol (polyphenol) merupakan senyawa kimia
yang bersifat antioksidan kuat. Zat ini memiliki tanda khas yakni memiliki banyak
gugus fenol dalam molekulnya. Pada beberapa penelitian disebutkan bahwa
kelompok polifenol memiliki peran sebagai antioksidan yang baik untuk
kesehatan (Winarti, 2010).

Untuk menentukan uji aktivitas antioksidan metode DPPH biasanya
digunakan sebagai substrat untuk menguji aktivitas antioksidan beberapa senyawa
antioksidan (Kumaran, 2006). Uji perendaman warna radikal bebas DPPH
merupakan uji untuk menetukan aktivitas antioksidan dalam sampel yang akan
diujikan dengan melihat kemampuannya dalam menangkal radikal sintentik dalam
pelarut organik polar seperti metanol dan etanol pada suhu kamar. Radikal
sintentik yang digunakan adalah DPPH atau 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl
(Kumaran, 2006).

Sebagai bahan pangan, umbi uwi dapat direbus, dibakar atau dikukus.
Seringkali umbinya diiris-iris tipis, dijemur lalu digoreng atau dibuat sayur
sebagai lauk pauk. Setelah digali umbi uwi ini bisa disampai beberapa bulan.
Meskipun bukan makanan pokok, umbi ini dapat menjadi pangan alternatif. Umbi
uwi (Dioscorea alata L.) dapat disimpan dalam bentuk potong-potongan kering
atau dalam bentuk tepung (Winarti, 2013).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dengan ini perlu dilakukan penelitian untuk mengukur kadar total fenol
dari umbi uwi dan menentukan aktivitas antioksidan. Selain itu, dilakukan juga
pembuatan tepung umbi uwi putih (Dioscorea alata L.) dan dilakukan

pemeriksaan proksimatnya.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang di ambil :
1. Berapa kadar total fenol yang terdapat pada ekstrak umbi uwi (Dioscorea
alata L)
2. Berapa kadar 1Csg yang terdapat pada ekstrak etanol umbi uwi (Dioscorea
alata L) dan bagaimana potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak tersebut.

3. Bagaimana karakteristik tepung umbi uwi (Dioscorea alata L)

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Menguji aktivitas antioksidan dan penentuan kadar total fenol pada
ekstrak uymbi uwi serta membuat tepung umbi uwi putih yang dapat
dimanfaatkan sebagai pangan alternatif

2. Tujuan Khusus :

a. Determinasi umbi uwi putih (Dioscorea alata L.).

b. Ekstraksi umbi uwi putih (Dioscorea alata L. ).

¢. Menentukan nilai 1Cso dari ekstrak umbi umbi uwi putih (Dioscorea alata
L. ) dengan metode DPPH.

d. Menguji kadar total fenol pada ekstrak umbi uwi putih (Dioscorea alata L.
) dengan metode Folin-Ciocalteu.

e. Membuat tepung umbi uwi putih (Dioscorea alata L. ) dan melakukan uji
proksimat tepung umbi uwi.

f. Melihat morfologi pati umbi uwi putih (Dioscorea alata L. ).



Manfaat Penelitian

. Manfaat Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap peranan umbi uwi putih
(Dioscorea alata L.) sebagai pangan fungsional, dapat mengembangkan
produk pangan fungsional dari umbi uwi,dan dapat membudidayakan
umbi uwi di sekitar kita.

. Manfaat Bagi Indusri

Meningkatkan nilai jual umbi uwi putih (Dioscorea alata L.) yang
awalnya tidak bernilai ekonomis menjadi barang yang bernilai
ekonomis.

. Manfaat Bagi Peneliti

Dapat mengetahui manfaat dan dapat menjalankan penelitian sesuai d
engan prosuder dan semoga ilmu yang didapat bisa bermanfaat bagi
peneliti dan bermanfaat bagi orang lain.

. Manfaat Bagi Jurusan Gizi

Dapat menjadi referensi terbaru dalam jurusan gizi dan dapat

dikembangkan menjadi ilmu yang bermanfaat bagi banyak orang.





